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MAMBAUS SHOLIHIN

Mereka di harapkan dapat menjadi generasi penerus bangsa yang akan

melanjutkan perjuangan generasi sebelumnya. pemuda merupakan tulang

punggung suatu Negara, penerus estafet g ngan terhadap bangsanya.! Namun

: qang bervariasi, apabila
A\

tidak di berikan solusi yang sflonal, maka pem mudi akan kehilangan
fungsinya sebagai petw';cmbar unan. Seperti Yau

pada generasi sekarang terda].

katakan ashfahani
imanadhia :

Fenomena pergaulan bebasSIVaRgNeTiddi ©igmasyarakat saat ini sangat
memprihatinkan, muial dari quga@ ongkrong tengah malam antara
lawan jenis hingga menjurus ke*8%®hal yang negatif lainnya, seperti :
miras, narkoba, judi dan seks pranikah. Potensi kenakalan remaja dapat
ditimbulkan dari awal mula kegiatan cangkrukan. Mulai mengenal
rokok, lalu berlanjut ke minuman keras, setelah itu tahap akhirnya ialah
narkoba.2 Oleh:

. - éxa MamI I%’ah A q
Bentuk perilaku dan sikap I\?II\/I: F0.3.2.12.02b%h jika lingkungan tempat

bersosialisasinya mempunyai kecenderungan ke arah yang demikian. Remaja

adalah masa dimana keingin tahuan sedang mengalami inflasi. Sering kali teriihat

para remaja lawan jenis [ypng- hemrosraan\ di pgeirars [iglay dan di sudut

keremangan kota lainnya, FbakRan stddhFificnjadi pertahidihian umum di taman-
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1. Ahmad Rajafi,mhi, “Remaja Dan Peatieil\$eBagaf\Generasi Penerus Bangsa”,
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taman kota dan tempat pariwisata lainnya Baik siang hari maupun malam hari.
Hal ini merupakan pengaruh kehidt_llpéré Ié)udaya barat yang terjadi pada

masyarakat indonesia, yang hanya mengikuti budaya barat tanpa mengerti esensi
4 aF(EPI:EMI PINAI\FPONDOKyPESANTRIEN g

dari buddya/itly!sehidivi; Gai kbrafighigd\perhatian/d4rirtran thé lgamérjadR sdlah
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satu faktor penyebab terjadinya perilaku menyimpang.

Pendidikan tinggi, dan kalangan keluarga baik-baik bukanlah jaminan untuk

para remaja bisa terhindar dari pergaula pas saat ini. Karena realitas sosial

y‘qlkan tinggi dan ber latar
: .

belakang dari keluarga bajl8B&ik tericrumus da erilaku menyimpang,
contohnya seperti mahasid Yang mana mahasiswa dal u arif budiman di

definisikan sebagai orang yan¥B€laiar Si sexolali tidg@l perguruan tinggi untuk

yang terjadi, banyak dari kala

mempersiapkan dirinya bagi |SUIIBREANIP Aling’dl S2rjana3 Ketika seorang

mahasiswa menuntut studi di sebuah univeisiias dengan berbagai pilihan jurusan
keilmuan maka di harapkan dengan itu pilihanya tersebut bisa menjadi suatu

keahlian bagi mahasiswa tersebut yang 0astinya bisa berguna bagi dirinya dan

Aya Mamlu’ah

masyarakat sekitarnya. NIM: F0.3.2.12.027

Sehingg Mahasiswa sebagai insan yang sedang menuntut ilmu di sebuah

perguruan tinggi yang mana mahasiswa merupakan calon-caion kaum muda yang

akan memberikan perubalan kearab yang lekinbaik\hagi| magyprakat sekitarnya,
bagi nusa, bangsa dan agaifafyee RAM PASCA SARJANA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL (UINSA)
SURABAYA
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3 Arief Budiman, Kebebasan, Negara, Pembangunan: kumpulan tulisan 1965-2005
(Jakarta : Pustaka Alvabet, 2006), hal. 251




Sedangkan Mahasiswa dikategorikan sebagai agent of social change, karena

secara regeneratif, perubahan pasti diwariskan kepada kaum-kaum yang berfungsi
TESIS

sebagai pengagas ide dan pendidikan.#
KEPEMIMPINAN PONDOK PESANTREN

MBEHAEiSWA T pbSRAbgeHrAof Bhige! AifitEAMEK hétigimplikasikan
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segala macam sikap, perilaku, dan pikirannya dalam sebuah bentuk konkrit bukan

sesuatu yang abstrak. Mereka dipandang sebagai kaum berintelektual tinggi ynag

memiliki pengaruh besar dalam kehidur sial, karena mahasiswa membawa

'\qmt, bahkan mahasiswa
menjadi uswah di tengah-tengdfichidupan masyara®s
Kebanyakan mahasij Melupakan penda ngbﬂh lain, sehingga

mengharuskan mahasiswa urfiincnycwa tempatgsebagai tempat peristirahat.

dan mengontrol semua pen

Solusinya adalah dengan koSt @f@lNKGHEEY 4lan” s@iyak juga yang mondok.

kost bagi mahasiswa. Dampaknya adalah mereka menjadi mandiri dan akhirnya
bisa mengambil keputusan dan tindakamsendiri serta tidak lagi cengeng. Tapi
I . -
ereka dan juga pemilik rumah
IM: F0.3.2.12.027 T
kos membuat para mahasiswi tersebut bebas melakukan hal hal yang negatif.

disisi lain, lemahnya kontrol dari RI

Kost bisa memiliki banyak fungsi, dari tempat beristirahat, tempat belajar

hingga tempat bercumby, Ade mahasisyya membuat kost sepagpj tempat istirahat

sekaligus kantor, tempdt Rio) (bBkefjd. PA&aph $idak)Aédikit mahasiswa yang

menjadﬂ(yrl\uc}égg&lg-gﬁgnhﬁhwamggﬁﬁ nafl Seshat MPEL (UINSA)
SURABAYA
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4 Janu Murdiyatmoko, Sosiologi Memahami Dan Mengkaji Masyaraka(Bandung:
Grafindo Media Pratama, 2007), hal. 8.




Dan Ironisnya mahasiswa sekarang di pandang negatif oleh masyarakat.

Sering di jumpai sepasang pemuda pemudi masuk kamar kost berduan dan dalam
TESIS

keadaan tertutup.
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Hab séperti ivisudahn\dBanggap/biasa padahal (perilakul mesyinpang teesebut
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sangatlah berdampak negatif baik buat keluarga maupun dirinya sendiri, prilaku

seperti ini di duga sebagai pemicu tingginya kasus penyebaran HIV yang

kanker, dan lain-lain.

mengakibatkan penularan AIDS, hamil prg

Maraknya perilaku menyf'-' _ mahasiswa Kost sangat
rentan dengan perilaku seksu@@prinikah. Perkemo jaman dan teknologi,
maraknya media pomogtl Kumngaya control ranxn kebebasan yang
diberikan induk kost men.mbu_at"mz hasicwa kost gdiakin leluasa melakukan

hubungan seksual pranikah di"aa'lam kost.f‘_Ménq:_*-at merry Magdalena dalam

bukunya dia menjelaskan

Seksual pranikah membawa dampak yang buruk diantaranya adalah
Kehamilan Tidak Diinginkan(KTD), Infeksi Menular Seksual (IMS), serta
HIV/AIDS, penularan penyakit s¢ksyal, penyimpangan perilaku seksual,

kehamilan di luar nikah dan lain lain.3
Aya Mamlu’ah

Sorotan masyarakat tidak hdt¥¥pada’séks’tebas, ternyata miras dan judi di
kehidupan mahasiswa juga menjadi keresahan dalam kehidupan sosial

masyarakat. Fenomena miras dan judi di kalangan mahasiswa sudah tidak asing

PRODI P IDIKAN A
lagi, mahasiswa merupakan mEcNIEk dengan eng'é '\ﬂa’ﬁg' %nlé'ﬁ\xla\a/;l)-luap, sehingga

PROGRAM PASCA SARJANA
terkadangn {ngin mencofascoba sespay-yepe haty SRTIESHVIERY (Uinsa)
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5 Merry Magdalena, Melindungi Anak Dari Seks Bebas(Jakarta: Grasindo, 2010), hal. 36.



Kebanyakan mahaiswa kost merasa di fasilitasi dengan tempat kost nya,

karena mereka merasa berhak melakukan apa saja dengan tempat sewaan
TESIS
sementara (kost) itu, mengonsumsi miras, bahkan Obat-obatan terlarang seperti pil
KEPEMIMPINAN PONDOK PESANTREN
koplo dirjadikatvi langganap Anabesiswa db tempat HtuAjudipun kadang mergka
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lakukan seperti judi online, taruhan sepak bola dan lain-lainnya.

Dalam Suatu penelitian yang dilakukan oleh Lembaga Studi Cinta dan

Kemanusiaan serta Pusat Pelatihan Big; an Humaniora (LSCK PUSBIH)

menunjukkan hampir 97,05 gyakarta sudah hilang

keperawanannya saat kulial Zng lebih mend semua responden

mengaku melakukan hullii@a@cks anpa ada paks@ée pua dilakukan atas
dasar suka sama suka dan adanyake han. Selairy ) ada sebagian responden
mengaku melakukan hubungiii Sekspdengan iébihdari satu pasangan dan tidak
bersifat komersil.

Dari 1.660 responden itu, 97,05 persen mengaku sudah hilang
keperawanannya saat kuliah. Dan Apabjlg dilihat tempat mereka melakukannya,
lanjut lip, sebanyak 63 persen mélskikankégiatan seks di tempat kost pria

NIM: F0.3.2.12.027
pasangannya. Sebanyak 14 persen dilakukan di tempat kost putri atau rumah

kontrakannya. Selanjutnya 21 persen di hotel kelas melati yang tersebar di kota

Yogya dan 2 persen jagidi empat WisRIARE PRk A 151 AM
Dari hasil riset di afg bahwasanya 3% melakukankegiatan seks di tempat

kost dapdiVaY pahatdi/vatiwh Kst\adalatix tempar” PartisVsargat (\dikndéminasi

mahasiswa dalam melakukan perga%%%e%’g‘s\.(‘%‘emtama tempat kost yang jauh

2014
dari pemiliknya.



Seperti halnya wilayah jemur wonosari-wonocolo yang merupakan bagian
dari kota surabaya. Kondisi umum dari kleslurahan jemur wonosari wonocolo

Sebelah Utara kelurahan ma'(ﬁorejo, sebelah selatan kelurahan siwalankerto,
KEPEMIMPINAN PONDOK PESANTREN

sebelalD baratvIKlBrdRaR KRGS dafb LiEbelah Qiftfar kehirahdrE keATRREAH.
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Merupakan wilayah pinggiran kota yang berdekatan dengan kampus-kampus baik

negeri maupun swasta diantaranya JAIN sunan ampel dan UBHARA, sehingga

kelurahan jemurwonosari wonocolo terda yak tempat kost mahasiswa.

_‘qpat kost hingga larut
- 5N

malam, dan terkadang sampai§@@:*yang menginap. iR itu sering kali terlihat
mahasiswa yang nongkmts-:ma.lan n di tempat kost ¥ minum minuman

keras dan bermain judi hal in¥@@rupaian pemandadgd@ilumum yang sering kali

Seringkali terlihat mah:

terlihat di tempat kost mahasiswa y

Dari fenomena di atas peneliti te;"um'ik untuk melakukan penelitian di
Jjemurwonosari wonocolo dengan sasaran penelitianya mahasiswa, karena mereka
merupakan icon remaja berintelektual danchertingkah laku sebagai orang yang
terpelajar yang sering kali menjadi ﬁ%@ﬁz@ bagi masyarakat.

Dengan adanya fenomena di atas sangat menarik untuk di teliti karena hal ini
menjadi keresahan tersendiri bagi masyarakat dan khususnya bagi masa depan

mahasiswa itu sendifbROD | PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
B. RUMUSAN MASAIREDGRAM PASCA SARJANA

| S %&%Bﬁ%ﬁ-@h@%ﬁﬁ&ﬁ%ﬁ%%ﬁ%@ i %&h@ﬁ )olch

SURABAYA
mahasiswa kost Jemurwonosari—Wzocz;ocolo Surabaya?
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2 Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan mahasiswa melakukan perilaku



menyimpang di Jemurwonosari-Wonocolo Surabaya?
3 Bagaimana dampak dari pe?'ﬁkum S menyimpang tersebut terhadap

kehidupan sosial mahasiswa di Jemurwonosari-Wonocolo Surabaya?
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C. TOYUANPENESEYANNGKAN BUDAYA ORGANISASI PESANTREN
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1. Tujuan Umum

Berpijak pada latar belakang dan rumusan masalah diatas tujuan studi ini

-adalah untuk mendapatkan pengetahuan diSKiptif-kualitatif tentang.
a) Untuk mengetahui ben qimpang yang dilakukan
oleh mahasiswa kost Jemt iosari-Wonceolo a.

mahasiswa kost

b) Untuk meng Mycbab perilaku men
Jemurwonosari-Wonocol

¢) Untuk mengetahui dan ang terhadap kehidupan

sosial para mahasiswa kost JemurwonSsari- Wonocolo Surabaya.

2. Tujuan Khusus
Untuk menyelesaikan studi terakhiro$h:Prodi Sosiologi Fakuitas Dakwah

.Ava Mamlu’ah . .
TIAIN Sunan Ampel Surabaya daﬂmm%sudah dapat dari matakuliah

dan juga diharapkan menambah keilmuan penelitian dalam bidang ilmu sosial
secara mendalam.

D. MANFAAT PENELXTIANNDIDIKAN AGAMA ISLAM
1. Manfaat Bagi Akafésilc RAM PASCA SARJANA
Sebaght kbhttibas? it Nedgetitinan, knbéabiya dafam (b Hmu

SURABAYA
pengetahuan sosiologi mengenai peril%ulrilenyimpang mahasiswa kost.



2. Bagi Masyarakat
Dengan adanya penelitian ini diharafakan masyarakat bisa lebih waspada

terhadap pergaulan zaman sekarang khususn O%/(aba i a asiswa sebagai bahan
KEPEMIMPINAN POND ANTREN

ANTREN
pertibahgdd apdr EWM%%WWE@.

3. Bagi peneliti

Dapat memberikan informasi atau gambaran bagi peneliti mengenai

perilaku menyimpang mahasiswa k glurahan Jemurwonosari-Wonocolo

Surabaya.

E. DEFINISI KONSEP N
Agar proses penelitigfin: dapat srialan sest idh@liﬁandan konsep

yang jelas, maka perlu penelm tega.,kau oeuei apa bath§ délam permasalahan yang
akan diteliti oleh peneliti, sebagal belkqti

Perilaku menyimpang

Perilaku menyimpang menurut Robert M.Z. Lawang adalah semua tindakan
yang menyimpang dari norma yang berlakiridalam sistem sosial dan menimbulkan

usaha dari mereka yang bemena@%%%ﬂ untuk memperbaiki perilaku

yang menyimpang itu diantaranya: seks bebas, miras dan judi.

mahsiswa yang ada di jemurwonosari wonocolo khususnya yang ada di

sekitar RW IILIV,V@dardX sebagian aslayang menxalah ganakay tempat kost nya

sebagai tempat untuk b&MW&éﬁ%ﬁw&Nﬁpranikah dan sering
bermain julyf \{)Eﬁsjlu-(liﬁ%ruqllﬁnp‘l\r/lnal}llgu% Ej5 i on me N!iﬁgEaL Ulg(on umsi
SURABAYA
2014

minuman keras.



Mabhasiswa

Dalam kamus besar Bahasa Indgiplgséai Smahasiswa Merupakan pelajar di

0 » 6
sebuah perguruan tinggi.> /1o |\ AN PONDOK PESANTREN

Mikasiswh Wialhly st afag diantdn ol eh Seseuiiang Karefia- it ginhya

MBA HOLIHIN
dengan perguruan tinggi yang diharapkan menjadi calon-calon intelektual.

Dan Mahasiswa dikategorikan sebagai agent of social change, karena secara

regeneratif, perubahan pasti diwarisks da kaum-kaum yang berfungsi

sebagai pengagas ide dan pen:

agas ide dan pendi ahasiswa di katakana

Sebagai kaum pewaris

sebagai agent of social 2ge, mahasiswa mam riberikan perubahan

terhadap negeri ini dan bary® gi peruabaha; - telah di berikan oleh

mahasiswa. Sehingga tak herh' 1 Ci pandang sebagai kaum

intelektual yang selalu di tunggu gerakan perubahanya oleh masyarakat demi

kemajuan kehidupan bangsa dan Negara.

Di jemurwonosari ini banyak sekali tefliRat hilir mudik mahasiswa pada pagi
Aya Mamlu’ah

hingga sore hari yang pulang dan\pesgirke-kampus;Khususnya di di sekitar RW

L IV, V dan IX.

PRODI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
PROGRAM PASCA SARJANA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL (UINSA)

SURABAYA
6 W.1.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Indonesia edisi ke 3. Susunan di olah
kembali oleh Pusat Bahasa Departemen Pendidi ional.(Jakarta : Balai Pustaka. 2003), hal.

731.

7 Janu Murdiyatmoko, Sosiologi Memahami Dan Mengkaji Masyarakat (Bandung:
Grafindo Media Pratama, 2007), hal. 8.
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Kost

Kost atau indekost adalah tingga_ll_ glé'lllglah orang lain dengan atau tanpa

makan, dengan membayar setiap bulan.8
8 Ké’PEMlﬁﬁ’PINX,N PONDOK PESANTREN

DhlarhAWikipedia bakibss indenesiadi jefasiad RCANISASI PESANTREN
MAMBAUS SHOLIHIN

Seiring berjalannya waktu dan berubahnya zaman, sekarang khalayak umum
di Indonesia menyebut istilah "in de kost" dengan menyingkatnya menjadi
"kost" saja. Dimana-mana, terutama di berbagai daerah di Indonesia, sentra
pendidikan tumbuh berjamuran, terutama akademidan universitasswasta. Hal
ini diikuti dengan bertambahnya jug ah-rumah atau bangunan khusus
yang menawarkan josa V dagimmiaiae pelajar/mahasiswayang
membutuhkannya.?

Mahasiswa yang sedan lakukan study di S rah akan menyewa
tempat untuk persingg‘ Jan penginapan dengafi@af@iembayar di setiap

bulanya. Begitu juga di daersH _jémurwonusari wodbgolb yang banyak sekali di

bangun kost untuk para mahags@a langkeganya!'an S€tlang melakukan studi di
kampus berbasis islami yaitu IAIN suriéh ampel dan kampus swasta UBHARA.
Mereka banyak yang memlih alternative kost untuk tempat persinggahan, dan

tidak sedikit juga yang memilih untuk kontrak atau tinggal di asrama pondok.

Aya Mamlu’ah

F. METODE PENELITIAN . \'" 05 15 o7

1. Pendekatan dan Jenis penelitian
Metodologi adalah suatu proses, prinsip, dan prosedur, yang kita gunakan
untuk mendekati pfobler |dalapiDpénbariahl jatvabiah/\ Diehgalyvl ungkapan lain,
metodologi adalah suatu Eéﬁ&l@a% Wﬁ%ﬁ&g%ﬁd&%w mengkaji topik

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL (UINSA)

SURABAYA

8w.s. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia edisi ke 3. Susunan di olah
kembali oleh Pusat Bahasa Departemen Pendidik&hNébional.(Jakarta : Balai Pustaka. 2003), hal.
443.

9 Wikipedia Ensiklopedia Bebas, /ndekost (http://id.wikipedia.org/wiki/Indekost, di akses
pada 04 juni 2012)




penelitian.10

11

Sedangkan dalam melaksankan peneliti_i_arllE sSkIrIéPSi ini mengunakan jenis penelitian

kualitatif dengan metode diskri

tif kualitatif. Alasanpeneliti memilih metode
KEPEMII\;I)PINAN PONDOK P?ESANTREN

dekripiftkualitavifadalah/ BANGKAN BUDAYA ORGANISASI PESANTREN

MAMBAUS SHOLIHIN

a. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui diskripsi atau gambaran mengenai

perilaku menyimpang mahasiswa kost di kelurahan jemurwonosari

wonocolo Surabaya.

b. Untuk memperoleh date sexeliti m Wpeiu untuk terjun langsung

ke lapangan dan men i
sebagai salah satu Anelitia kualitatif.

sisikan - dirin:

seﬁ@rument penelitian,

Menurut Lexy J. Moledgghyang riengutip giéidhpat bagdan dan taylor

bahwa:

Penelitian kualitatif adalali™ prosedur yang menghasilkan data
diskriftif berupa kata —kata tertulis atau tulisan dari orang-orang
dan perilaku yang dapat diamati. Sedangkan menurut Kurt dan
Miller Mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi
tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental
bergantung pada penglitian manusia dan wawasannya sendiri serta
berhubungan deng K fi%a”% o t}sebut dalam bahasannya dan
istilahnya.1!

Sedangkan yang dimaksud dengan penelitian jenis deskriptif adalah

pendekatan penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau jenis

PRODI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

fenomena. Dalam pendekatan ini peneliti han'&'a ingin mengetahui hal-hal yang

PROGRAM PASCA SARJANA

berhubungan, dengapysuaty penglitiar- deskriptif) sehingea, dalam panglitignnya

SURABAYA

10 Dedy Mulyana, Metodologi PenelitianXdaifiatif (Jakarta : Remaja Rosdan Karya. 2002,

Cet.2), Hal. 145.

11Bagdan dan taylor dalam Lexy J. Moleong. Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung :
PT. Remaja RosdaKarya. 2001), Hal. 3.
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tidak perlu merumuskan hipotesis.!2

Dengan demikian penelitian l_cl_uglét?gf yang menggunakan pendekatan

deskriptif adalah penelitian yang berdasarkan atas pandanEan fenomenologis.
KEPEMIMPINAN PONDOK PESANTREN

Dalarh Anativ/sétting holisticratau sédana wituh bérasalia/merhatianticsuaty kejadian
MAMBAUS SHOLIHIN

dalam kaitannya dengan individu dalam situasi yang sedang terjadi saat itu.

2. Lokasi dan waktu penelitian

Lokasi penelitian yang menj

: q sengaja memilih daerah
N

iFCocok untuk ditei ¥ didukung oleh kondisi

pillihan peneliti adalah daerah
jemurwonosari-Wonocolo,

itu karena daerah tersebut di

masyarakat yang ada @d3€Rh wonocolo. SelainSiit san peneliti untuk
meneliti di lokasi tersebuttkare,n;'i pencliti menilali bahwzu'di daerah tersebut dekat
dengan kampus yang mana ciSEKiaFKampue ierdonat Banyak kos yang di tempati
oleh mahsiswa pendatang. Serta waktu*pefi€litian yang di lakukan selama satu
semester.

3. Subjek penelitian Oleh:

I onocolo Surabaya khususnya

Mahasiswa yang kost di JCodrioncsat wi

yang berada di RW IIL, IV, V, IX

4. Jenis dan Sumber Data

Menurut sumberdata dalam-pgnelisian ini, data/di bedpkanmenjadi dua yaitu:
1) Data primért{data bldvd°ASCA SARJANA
viith Gisitel gade'yaly Hngainiy o vl g (HiiRAY dan
SURABAYA

2014

12 Lexy J. Moleong. Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bndung : PT. Remaja Rosda Karya.
2001), Hal. 3.
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memberikan datanya kepada peneliti, di antaranya adalah :

1) mahasiswa yang kos di dagl_rghS{eSmurwonosari- wonocolo itu sendiri

baik laki-laki maupun perempuan
KEPEMIMPINAN PONDOK PESANTREN

D2) /mdsytrdkat-sekitah Kok thahasisway A ORGANISASI PESANTREN
MAMBAUS SHOLIHIN

3) Apatur desa setempat

Tabel 1.1
Berikut data informan mahasiswa dan masyarakat
kelurahan jemurwonog nocolo surabaya.
No. Nama . !
01 [ Yanto
02 | Mario | &
03 | Reki V| Mahasiswa
04 | Eri Mahasiswa
05 | Edi y i
06 | Halili {_ | Mahasiswa_
07 | Syarif W, | Mahasiswa || 4
08 | Harny \ Mahasiswa 8
09 | Syaraf emuveE S
10 | Budi - | Mahasiswa
11 | Mas’udah Mahasiswz
12 | Sari Mahasiswa
13 | Syaiful Mahasiswa
14 | Wasik Mahasiswa
15 | Bapak Irul Pemilik Kost
16 | Bapak Suparno Perhilik Kost
17 | Bang Brekele A, an .
18 | Ibu Nur Chasanah I RemaRw__ _
19 | Pak De M pemilik Laundry
20 | Bapak Ali Azhar Katua RT. 02

Data informan di ambil dari data wawancara

b. Data sekynden Yajtw sumbsncdaa xang \Widek Slangspng di dapatkan

peneliti dari informan yatig(fembenika ddta’kepatfa) penléliti, atau data tersabut
yang menyangkix Hal yang Sangat ribads sehigen tidak dapat di \ingkap.!3
SURABAYA

2014

13 Lexy J. Moleong. Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bnadung : PT. Remaja Rosda
Karya. 2001), Hal. 129.
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Data tersebut seperti, data yang di ambil dari hasil dokumentasi seperti gambar-
gambar, profil desa, artikel-artikel, Tkl‘E)gaInS dan lain sebagainya yang dapat

mendukung adanya data utama atau informasi yang telah d&eroleh oleh peneliti
KEPEMIMPINAN PONDO SANTREN

di loKasi ipérélivian) ity Rehiatian jemurvondsariked  Wonsdots; Shbabayal
MAMBAUS SHOLIHIN

5. Tahap-tahap Penelitian

Tahap-tahap penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini

berdasarkan pada penyajian krik & iller yaitu invention, discovery,

a) Tahap Pra Lapangan (iveériion)
Pada tahap ini peneliti 888, €hyusun koonser )erhng akan di lakukan

interpretation, dan explanatic

serta mempersiapkan perlengkaﬁan sclama melakadl@n benelitian seperti: buku,

bolpoint, kamera dan alat pexy_k;ih serta p pgfmgkr@ lainnya.
b) Tahap Pekerjaan Lapangan (disc'&"v’e’ry)"j
Pada tahap ini peneliti melakukan tahap pencarian data dengan observasi secara

langsung terhadap objek yang akan di @&liti dengan melakukan wawancara dan

. A lu’ah "
mendokumentasikan kegiatan yang, kA Slfama proses penelitian, salah

satu kegiatannya dalah melakukan proses perizinan dari objek yang akan di teliti.

Yaitu Mahasiswa kost di kelurahan Jemurwonosari-Wonocolo Surabaya dan

warga sekitar kost, pentilikikogt\sertdaparatiir’desa sésenpat AM
PROGRAM PASCA SARJANA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL (UINSA)
SURABAYA
2014

14 Lexy J. Moleong. Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bnadung : PT. Remaja Rosda
Karya. 2001), Hal. 85.
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c) Tahap analisis intensif (interpretation).

Pada tahap ini melakukan analisiﬁ_lt:gél'l%dap data yang di peroleh dari para

informan dan menﬁlggﬂmbm Aﬁﬁtlg Omglgggrs%%&%udnan dilakukan

triangutasidivhil ridfidal ‘A ORGANISASI PESANTREN
patkai MAMBAUS SHOLIHIN

d) Tahap Penelitian Laporan (explanation)

Penelitian laporan adalah tahap akhir dari proses pelaksanaan penelitian.

Setelah semua komponen-komponen t engan data-data dan hasil analisis

ﬂm menulis laporan dalam

konteks laporan peneliti [fitatif, Penelitian MpBhan disesuaikan dengan
metode dalam pcneliﬁa.jzﬂimﬁf dengan tidak mengabe kebutuhan peneliti

terkait dengan kelengkapan ciata

data serta mencapai suatu |

6. TeknikPengumpulan ])gta - :
Dalam teknik pengumpulan da; peﬁeliti menggunakan wawancara,
observasi dan dokumentasi. Guna mendapatkan data yang akurat dan faktual,
maka peneliti menggunakan pendekatan@ebagai berikut:
a) Wawancara adalah yaitRI %ﬂ%mpulaﬂ data dengan Tanya
jawab pihak yang d.i'l‘(erjakan secara sistematis dengan landasan tujuan
penyelidikan. Dalam wawancara terbagi menjadi dua wawancara

terstruktur Pdan Dtidak \terbtrhktarN SA DAlAdA pehelitian ini menjadi
informan adalaﬁ) Ridfabisny kése Sémarwonosari Wonocolo Surabaya

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL (UINSA)
serta warga sekitar kost, pemilik kost dan aparatur desa setempat.

SURABAYA
2014

15 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta : andi offset, 1991), Hal. 193.
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b) Observasi adalah teknik pengumpulan data yang utama dan perlu di
manfaatkan sebesar-besarnya. Kegunaan dari observasi adalah sebagaina
TESIS

di kutip oleh guba dan Lincoln karena dalam teknik pen lan dat
P KE%IEMIMPINAN PONDOK PESANTFIRERI gumpulan a

DAinPdidbsarkan-pdda pengamatan agstrg Qe mungkinPpenelit melihat

MAMBAUS SHOLIHIN
langsung dan mengamati sendiri.16 Peneliti akan melakukan pengamatan

langsung di kost mahasiswa dan mengamati pergaulan sehari-hari

Eﬁk‘—m dalam mencari data
v N,

mengenai hal-hal at iabel [ tan-catatan, dan buku,
surat kabar, agéQaRCaRl sebagainya.!7

7. Teknik Analisis Data |

mereka.

c) Dokumentasi adalal

Dalam analisis data hall pértama yangiékan, dilakukan oleh peneliti, yaitu
melakukan analisis data seperti apa yang diungkapkan Bodgan dan Biklen.
Bahwa peneliti akan berupaya menganalisis data dengan jalan bekerja dengan
data, mengorganisasikan data, memildikhilahnya menjadi satuan yang dapat
dikelola, mensintesiskannya, mw%%%@ﬁ s n pola, menemukan apa yang
penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan
kepada orang lain.

Adapun proses RbefjdlatiniéD pereliti Nakan Adildakukan/\ képerti apa yang

diungkapkan Seidel seb‘féﬁ%%l\/' PASCA SARJANA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL (UINSA)

SURABAYA

16 Guba dan Lincoln dalam Lexy J. Mole%@,lﬂ!etodelogi Penelitian Kualitatif (Bnadung :
PT. Remaja Rosda Karya. 2002), Hal. 125-126.

17 Suharsimi Ari Kunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta : Rineka
cipta, 1996), Hal. 202.
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a) Penciti akan mencatat yang berupa catatan lapangan, dengan hal itu di

beri kode agar suber datanya tetap dapat ditelusuri.
TESIS

b) Peneliti akan mengumpulkan data yang diperoleh kemudian memilah-
KEPEMIMPINAN PONDOK PESANTREN

DA Lhilahy Exichigklasifikasilca) Biiexsintesiskam Nitiehibuat SikhifiéaE Ndan
MAMBAUS SHOLIHIN

membuat indeks data yang telah diperoleh.

c) Peneliti akan membuat agar kategori data itu mempunyai makna,

mencari dan menemukan po! hubungsn-hubungan, dan membuat

sq penelitian yang menjadi
A\

pilihan peneliti, yaifl@¢nelitian kualitatif.
8. Teknik Keabjn Data \

Teknik keabsahan dM@dilakukan dengddScara trianggulasi  data.

temuan-temuan un

Trianggulasi data merupakan upaya yan:4diloadkan peneliti untuk melihat
keabsahan data. Trianggulasi data dilakékati dengan cara membuktikan kembali
keabsahan hasil data yang diperoleh di lapangan. Hal ini dilakukan dengan cara

menganyakan kembali kepada informmamsinforman tentang data yang sudah

Aya Mamlu’ah
NIM: F0.3.2.12.027

Denzin membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan

didapat.

yaitu triangulasi yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan

teori.1® Pada pepelitian| [ Ndipnnakam txiamgnlasi| Sjumbér yang  berarti
membandingkan dan fﬁ%mqw%ﬁé}%ym suatu informasi
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL (UINSA)
SURABAYA

18 | exy J. Moleong, Metodelogi PenelitidhKutlitatif (Bnadung : PT. Remaja Rosda
Karya, 2002), Hal. 248.

19 penzim, dalam Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bnadung : PT.
Remaja Rosda Karya, 2010), Hal. 330.
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yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian.20
Triangulasi dengan sumber dapat qigag?,gdengan cara :

1.) Mambmd%ﬂﬂ%pmkw%ﬁst&dsgﬁﬁggﬁsil wawancara.
WW&W‘%&‘%&MBAUS i QB&{P%\H &éiaﬁﬁﬁ&hﬂﬁéﬁan

OLIHI
apa yang dikatakan orang secara pribadi.

3.) Membandingakan apa yang dikatakan seseorang mengenai situasi

penelitian dengan apa yang dik ya sepanjang waktu.
r Hﬁf seseorang dengan

fen yang berkaitan.

4.) Membandingkan

pandangan orang

5.) Membanding awancara dengan i

G. SISTEMATIKA PEMB

Dalam skripsi iﬁi terbagi
BAB I Pendahuluan

Dalam bab pendahuluan, peneliti memberikan gambaran tentang

latar belakng masalah yang akarDditeliti. Satelah itu menentukan rumusan

Maml
masalah dalam dalam pﬁ\?%&%%gﬁ rta menyertakan tujuan dan

manfaat penelitian.

PRODI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
PROGRAM PASCA SARJANA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL (UINSA)
SURABAYA
2014

20 patton, dalam Lexy J. Moleong , Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bnadung : PT.
Remaja Rosda Karya, 2010), Hal. 300.
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BAB II Kajian Pustaka
Dalam bab kajian pustak neliti memberikan gambaran tentan
Jian pustaee BiS 8 ¢

definisi konsel_:p Ean% berkaitan dengan judul penelitian, serta teori yang
KEPEMTMPINAN PONDOK PESANTREN

DAdkan/ digandkam/datdni> Ralisahan mgsalahl! DRefinisi Soisep fdrus
I\H/Iez:%BAUS SHOLIHIN
digambarkan dengan jelas. Selain itu harus memperhatikan relevansi
teori yang akan digunakan dalam menganalisis data.

BAB III Penyajian Data.

Dalam Bab pe erikan gambaran tentang

data-data yang dip: , baik data pr aupun data sekunder.

Penyajian data scara tertulis dan da disertakan gambar,

table atau bagan yan
BAB IV penutup

Dalam Bab penutup, peiciiti menuliskan kesimpulan dari

permasalahan dalam penelitian selain itu juga memberikan rekomendasi

kepada para pembaca laporan penelitian ini.

Aya Mamlu’ah
NIM: F0.3.2.12.027

PRODI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
PROGRAM PASCA SARJANA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL (UINSA)
SURABAYA
2014



